
A b s d a k 

L a l i i r bflaksun; : < '.ulhuxtits adalali llora iionnal pada sclapul tnukosa saluran 
pcncornaan, saluran pcrnafasan, genital wanita, dan kadang-kadang dapat 
dilemiikan pada kiilit. ('.albicans dapat berubah menjadi patogen dan 
mcnyebabkan kandidiasis pada kcadaan-keadaan lertentu dimana lerjadi 
pcnurunan fungsi imunilas. Mekanismc imunilas seluler lerhadap (.'.a/ft/cam'yang 
paling bcrperan adalah netroiil. Pada keadaan netropeni dapat terjadi infeksi 
C.alhicans sccara sistemik dengan resiko kematian yang tinggi. Beberapa 
ponclilian mcndapatkan bahwa |icnggunaan imunosupresan sepcrli siklofosfamid 
dapat mcnyebabkan peniirunati Jumlnh netroiil (netropeni). Namun penelitian 
mengenai pengaruh siklofosfamid terhadap fungsi fagositosis netrofil belum 
dilakukan. Maka penelitian ini bcriujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
siklofosfamid tcihadap jiktivitas fagositosis netroiil yang dilihat dari jumlah 
netroHl yang niemfagosil minimal I ('.albicans dalam 100 netrofil pada mencit 
SWISS secara in vitro. 
Mctode : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan desain ''^posl-le.st 
only conirall \iroiip'. Sampcl yang digunakan yaitu 24 ckor mencit ,vvi'/.v.v belina 
yang memenulii kriteria lertentu dan dibagi menjadi 2 kclompok, terdiri dari 12 
ckor scbagai kclompok kontrol dan 12 ckor sebagai perlakuan. Kclompok 
porlakuan mendapal injeksi siklolbsfamid dengan 2 dosis, 150 mg/KgBF^ 4 had 
sebelum killing dan 100 mg/KgBB I hari sebelum killing. A ' / / / d i l a k u k a n 2 kali 
yaitu liari ke - l dan luui ke-5. Satu hari selelah injeksi siklofosfamid yang kedua 
12 ekor mencit di dekapitasi, diambil darah retro orbita lalu ditambahkan 
('.albicans secara invilro dengan dosis 5 x lo'' sel. Kemudian dihilungpersentase 
netroiil yang memfagosit minimal I ('.albicans dalam 100 netrofil. Hal yang 
sama dilakukan pada killin}.^ hari ke-5. Data yang diperoleh di analisa dengan 
program SPSS 10.00 for windows dengan uji beda non parametrik Mann-lVhilney 
dan Wilco.xon rank stun test, dengan lingkat kemaknaan 0,05. 
Ilasii :.Iumlah nelrolll mencit yang memfagosit minmal I C.albcans pada 
kclompok" perlakuan.. berbeda secara tdak bermakna dibandingkan mencit 
kclompok kontrol (p-0,05) pada killin^^ hari ke - l dan basil yang sama diperoleh 
pada killing: hari ke-5. Jumlah ncrtrolll mencit yang memfagosit minimal 1 
('.albicans pada kclompok perlakuan hari ke - l dan kclompok perlakuan hari ke-5 
berbeda secara lidak bermakna,demikian pula dengan kelompok kontrol (p>0,05). 
kcs impi i lan : Pemberian siklofosfamid pada mencit ,VM'/.V.Y tdak menuru'nkan 
fungsi fagostosis nelrolll terhadap ['.albicans. Tidak ada perbedaan yang 
bcrmaktia pada fungsi fagositosis nelrolll terhadap C.alhicans pada pcmeriksaan 
hari ke-l dan hari ke-5, 
Kata kinici : ('.albicans, mencit .V M V . V . V , siklofosfamid, nelrolll . 
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